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The withdrawal process of Islamic science of al-Quran and al-Hadits born 
two currents thinking, fl rs tly cal led by bilmanqul ( i "a tional), al I sciences which 
do not use mind to fetch its result, mind activity here to adjust the history from 
al-Quran and al-Hadits and comparing it with others also dig up the summary 
from the comparison. Secondly is bilmaqul (rational) thats all sciences which 
are taken by using mind, understanding its framework later fused back to be 
used to each others to be appropriate in fact. Here, mind occasion is strong in 
science scope and the result from the experiment depends on the appropriate mind. 

In this case we can view the Abbasiyah era, which it is the golden phase 
through in Moslem history.Islamic sciences born and getting experience of 
maturity process. This case is pushed by social condition, culture, politic, and 
spiritual in that age which is inclined ideal in developing science. One of streams 
which born from the stream of Birroyis/Bilmaqul exegesis which grows in 
Abbasiyah era getting high development in the beginning of 20'" century is 
llmys exegesis in al-Quran. This stream grows speedy together in teclrnology 
era and information which based on mind rationality. 
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Pendahuluan 

Zaman Abbasiah adalah fase keemasan dalam perjalanan sejarah 

umat Islam. llmu--ilmu keislaman lahir clan mengalami proses kematangan 

pada zaman ini. Hal ini terdorong oleh kondisi sosial, budaya, politik clan 

spiritual pada masa itu yang cenderung ideal untuk perkembangan 

keilmuan. Kondisi politik mapan, dukungan para elit politik yang memang 
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Kondisi Sosial Politik Zaman Abbasiah 

Masa dinasti Abbasiah adalah salah satu episode perjalanan panjang 
sejarah umat Islam. Dimulai dengan seruan Allah kepada Muhammad 
untuk menyampaikan misi kenabian kepada umatnya, menyeru kepada 
kebaikan clan meluruskan kebatilan. Perjalanan pemerintahan masyarakat 
baru Islam ini kemudian dilanjutkan oleh Khulaf ah Rasyidah, em pat orang 
sahabat yang paling dekat dengan Rasulullah. Fase ini berakhir dcngan 
kematian khalifah yang keempat Ali ra. Dari sini tampuk pemerintahan 

pindah ke tangan Muawiyah bin Abu sufyan tahun 49 H. Fase ini dikenal 

dengan zaman dinasti Umawiyah. 

Berclirinya clinasti Umawiyah oleh Dr. Muslim Abdullah Alu ]afar 
disebut sebagai periode kemenangan satu golongan atas golongan yang 
lain (periode partai). (Muslim Abdullah Alu ]afar, 1984: 20). Butir 
perpecahan umat Islam dimulai dengan rerbunuhnya Usman bin Affan. 
Perpecahan terus berlangsung clan tidak dapat clireclakan meski dengan 
terbunuhnya Ali r.a clan berdirinya dinasti Umawiyah. Beberapa kelompok 
terus melakukan pemberontakan. akan tetapi semuanya kemudian 
dipadamkan, lalu muncul pergolakan yang lain, datang clan pergi sesuai 
clengan kondisi clan keadaan. 

Pada masa-masa terakhir dinasti Umawiyah, pcrpecahan mulai 
terangkat lagi ke permukaan sedemikian parahnya, akhimya membawa 
keruntuhan dinasti Urriawiyah. Keruntuhan dinasti Umawiyah cliar:i.taranya 
disebabkan oleh sikap Arabisme yang mendominasi pemerintahan dinasti 
Umawiyah. Hal ini menyebabkan mayoritas umat Islam tersiksa lahir batin, 
baik Arab maupun yang non Arab, karena mereka mengerti bahwa Islam 
bukan hanya untuk orang Arab saja, akan tetapi sebagai rahrnat bagi selutuh 
umat manusia. Fanatisme tersebut sampai melahirkan peraturan 
pengambilan jizyah bagi orang Islam yang non Arab yang terus berlangsung 
hingga pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. 

Umat Islam yang ticlak puas dengan sikap fanatisme tersebut mulai 
bergabung dengan kelompok-kelompok yang melakukan pemberontakan 
seperti Abdullah bin Zubair, kemuclian bergabung clengan Mukhtar as .. 
Saqofy clan terakhir bergabung dengan kelompok dakwah bani Abbasiah. 
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Proses pengambilan ilmu dari al-Quran clan hadits melahirkan dua 
aliran pemikiran. Pertama apa yang disebut sebagai bilmanqul (non rasio), 
segala ilmu yang tidak menggunakan akal untuk mengambil hasilnya, 
kegiatan akal di sini hanyak mencocokkan sumber-sumber riwayat dari al­
Quran clan al-Haditts serta mengkiaskannya dengan hat lain clan 
mengambil kesimpulan dari kias tersebut. Kedua adalah bilmaq_ul (rasional), 
yaitu segala ilmu yang diperoleh dengan menggunakan akal, memahami 
kerangka-kerangkanya kemudian dirakit kembali untuk dipakai pada hat 
lain yang sesuai dengan kenyataan. Di sini peran akal sangat besar dalam 
lingkup ilmu sehingga hasil dari sebuah percobaan tergantung kepada 
kecocokannya dengan akal. 

Ilm,..u-ilmu bilmanqul rneliputi ilmu-ilmu syariat, ilmu-ilmu bahasa, 
sejarah, ilmu negara-negara yang sekarang disebut geografi. Sedang ilmu­
ilmu bilmaqul adalah Mantiq, Filsafat, Aqidah, Matematika, · Kedokteran, 
Fisika, Kimia. Zaman Abbasiah adalah wilayah yang subur untuk 
perkembangan ilmu-ilmu tersebut di atas. Fase Abbasiah hampir 
melahirkan ilmuwan-ilmuwan untuk setiap biclang clan melahirkan buku-­
bukunya. Sebagai contoh pacla bidang tafsir clan hadits adalah Abdul Malik 
bin Abdul Aziz bin Juraid (wafat 150 H) yang mengarang tafsir clan 
mengumpulkan hadits, Abdurrahman bin Amru Al--auzai (156 H), Imam 
Bukhari (256 H), Imam Muslim (263 H), yang menjadi teladan bagi para 
penerusnya clan petunjuk bagi umat Islam. Kemudian lahir Ulumul Hadits, 
ilmu--ilmu al--Quran, Tafsir dll. 

Sedang dalam bidang fiqih, setelah meluasnya wilayah Islam, umat 
Islam membutuhkan hukum-hukum baru untuk menjawab persoalan-­
persoalan di berbagai daerah Islam. Ilmu fiqih lahir secara berdiri sendiri 
pada masa Abu Hanifah Numan bin Tsabit (150 H) yang menjadikan 
ijtihad, qiyas, ijma sebagai sumbemya. Kemudian muncul Imam Malik bin 
Anas (wafat tahun 179 H), Imam Syafii Muhammad bin Idris (wafat tahun 
204 H), clan Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal (wafat tahun 244 
H). Mcreka inilah yang dikenal sebagai Imam madzhab empat yang masih 
diikuti umat Islam sampai sekarang. 

Masuknya orang-orang non Arab ke dunia Islam menyebabkan 
banyaknya kesalahan mengucapkan kata-kata Arab, karena mereka tidak 
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